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RINGKASAN

Kutukebul, Bemisia tabaci Gennadius (Homoptera: Aleyrodidae) merupakan salah
satu hama utama pada beberapa ianaman saywan penting di Indonesia. Salah satu
teknik pengendaiian yang digunakan dan perlu difembangkar adalah pengendalian
dengan mengguukan musuh alaminya.
Penelitian dengan maksud untuk menginventarisasi dan mencari jenis parasitoid,
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jamur entomopatogen yang berpotensi untuk mengendalilan hama
kutukebul B. raDact telah dilaksanakan di lima daeral senta produksi salr.rran, yaitu
kecamatan Ciwidey, kecamatan pangalqngan, dan kecamatan Lembang Kabupaten
Bandung, sertr0 keoarnatar Tirta Mulya Kabupaten Kanwang dan kecaiatan Sliyeg
Kabupat€n Indramayu. Penelitian dilaksanakan selama delipan bulan, dari bulan
April. sampai dengan Nopember 2009. penelitian dilaksanakan dengan metoda
survei. Pengamatar dilakukan secara langswrg ke lahanlahan milik petani pada
masrng-rnasing kecamatan yang dijadikan sampel. Serangga predatoi baik larva
maupun imago dikumpulkar dari tana.rnan sampel pada berbagai tanamaa inang &
tabaci yong terdapat di areal penelitian. Kemudian dipelihara di rumah kaca atau
laboratodum untuk diidentifikasi dan diteliti kemampuan memangsarya terhadap B
tabaci. Kemampuan pemargsaan predator terhadap B. tabtri d[tkw dari banyaknya
nimfa.B. tabaci yang dimangsa per hari. Untuk menginventarisasi parasitoid
drlafekan dengan mengambil mfa B. tabaci yang terdapat pada tanamar sampel.
Selanjutnya nimfa 8. /abaci tersebut dipelihara di laboratorium dengan diberi makan
daun tanaman inargnya dan diamatijenis parasitoid yaog muncul.. 

-Sanpel 
B. tabaci

{Trq -diduga terinfeksi jamur diambil dari pertanaman di setiap kecamatar yang
dijadikan sampel, dimasulikan ke dalam plastik, kemudian dibawa ke laboratorium
utuk ditumbuhkan pada medium pDA yang telah dip€rsiapkan sebelumnya. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dari lima lokasi swv;i telah didapatkan i3 spesies
predator, 3^spesies par"sitoid dar tiga spesies jarnur entomopatogen y*g tn"-'^gru
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lqe{:s prelgtor yang beryorensi tinggi sebagi agens pengenda[ hayatiB
taoact aaaan Mcnochilus sexmaculatus Fab, Coccinella transvercalir Fab, Curinw
coeruleus Mulsatt, Hamonia octomaculata F&b, paederus Tuscipei Curti,t,
D:?l^,y W dan Condylostylus sp. Untuk jenis parasitoid yang Lerpotensi trnggr
aI]atan Lncarsta Jormosa dan Eretthocerus zzrndns., sedangkan jamur
entomopatogen yarg berpotensi tinggi adalah Aschersohia aleyrodes dan
Paecilohyces sp.
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SI]MMARY

Sweet potato v'/tnlefly, Beuisia tabaci Gefftrldius (Ilomoptera: Aleyrodidas) is one
of major pest of vegetable in field. One of technique to control thijpest is tihe used
their natural enemies.
Altudy to ex?lore and to identif,, parasitoids, pr€daton and entomopathogen firngi that
effective against the white fly R tabaci has been conducted at 5 agricultural cJotrals in West
Java (Ciwidey, Pa:rgalengar\ Lsmbang, Tirtarnuly4 Sliyeg). The study has been don€ for 8
months ftom April to November 2009 with survey method at each sample locatio!.
Predatory hseots both larva and adults were collected ftom tte sanple plants of various B.
ta.baci-hosr plants. After that. lley wero reared in tho glasshousj or hboratory for
EenEflcatroo and mvesEgation on their predatory capacity to B. tabaci (datly). B. tabaci
nlmph coll€cted from field were reared on their host plafis. The parasitoids imorged ftom
tho parasitiz€d nimpli werc then identified. Nymphs and adults of A tabaci tritnted by
entomopathogenic wero isolated in laboratory using pDA. The results showed that, fiom 5
sampled areas, there are 23 species of predato$, 3 species parasitoids ed 3 species of
eltomolathogeais fimgi attacking A tdraci. The most potential predators of B. tabaci were
Mekochilrs sexmaculatus Fab, Coccinella trahs.rersalis Fab, Curinus coerulers Mj|u.lsant,
Hdt'monia octom-a-cula,ta Fab, Paederus f scipes Cnrtis, Delphastus sp. a:lrd Condylostytus
sp. For pa{asitoids, the potential ones arc Encarsia formos arLd irctmoceras'munifut.
Aschersonia aleyodes a d paecilohlrces sp. were found to be the Dotentul
entomopatiogenic fun gi.
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